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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) materi sifat-sifat cahaya melalui 
penerapan metode eksperimen berbantuan media website Ruang Murid. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang 
dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas V SDN Muktiharjo 
Lor tahun pelajaran 2026/2027. Data dikumpulkan melalui tes tertulis berbentuk esai (pretest 
dan posttest pada setiap akhir siklus), observasi aktivitas guru dan siswa, dokumentasi, dan 
catatan lapangan. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif (nilai rata-rata dan ketuntasan 
klasikal dengan KKM 75) dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
siswa meningkat dari 68,89 pada prasiklus menjadi 78,52 pada siklus I dan 85,74 pada siklus 
II, dengan ketuntasan klasikal dari 37,04% menjadi 62,96% dan 81,48%. Aktivitas guru 
meningkat dari kategori "Baik" (3,00) menjadi "Sangat Baik" (3,63), sedangkan aktivitas 
siswa meningkat dari "Aktif" (2,75) menjadi "Sangat Aktif" (3,75). Dengan demikian, metode 
eksperimen berbantuan media website Ruang Murid meningkatkan hasil belajar siswa pada 
materi sifat-sifat cahaya 
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This study aimed to describe the improvement of students' learning outcomes in Science and 
Social Studies (IPAS) on the properties of light through the experimental method assisted by 
the Ruang Murid website. This research was Classroom Action Research (CAR) with the 
Kemmis and McTaggart model, conducted in two cycles, each consisting of planning, action, 
observation, and reflection. The subjects were 27 fifth-grade students of SDN Muktiharjo Lor 
in the 2026/2027 academic year. Data were collected through written essay tests (a pretest 
and a posttest at the end of each cycle), observation of teacher and student activities, 
documentation, and field notes. The data were analyzed descriptively, quantitatively (mean 
score and classical completeness with a minimum mastery criterion of 75) and qualitatively. 
The results showed that the mean score increased from 68.89 (pre-cycle) to 78.52 (cycle I) 
and 85.74 (cycle II), while classical completeness rose from 37.04% to 62.96% and 81.48%. 
Teacher activity increased from "Good" (3.00) to "Very Good" (3.63), and student activity 
from "Active" (2.75) to "Very Active" (3.75). It is concluded that the experimental method 
assisted by the Ruang Murid website improves students' learning outcomes on the properties 
of light. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Melalui pendidikan, manusia dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya untuk 

menjadi pribadi yang bermanfaat dan bermartabat (Ulfah, 2020). Proses pendidikan yang berkualitas tidak 

terlepas dari peran guru sebagai tenaga pendidik profesional yang mampu menciptakan sistem pembelajaran 

yang efektif dan menyenangkan bagi siswa (Arifudin, 2020). Mulyasa (2021) menegaskan bahwa guru 

profesional harus mampu menciptakan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar siswa 

dapat belajar secara optimal 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam 

membentuk pemahaman siswa tentang fenomena alam dan sosial di sekitarnya. Toharudin dkk. (2011) 

menegaskan bahwa pembelajaran sains di SD harus menekankan pada pengembangan literasi sains, yaitu 

kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk memahami dan menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. Pada semester ganjil, pembelajaran IPAS lebih difokuskan pada materi-materi yang berkaitan 
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dengan pengetahuan alam atau IPA, termasuk materi tentang sifat-sifat cahaya (Ramadhan dkk., 2024). 

Materi sifat-sifat cahaya merupakan salah satu materi penting yang harus dikuasai siswa kelas V, meliputi 

cahaya merambat lurus, cahaya dapat menembus benda bening, cahaya dapat dipantulkan, cahaya dapat 

dibiaskan, dan cahaya dapat diuraikan (Haryanto, 2013). Serway dan Jewett (2018) menjelaskan bahwa 

cahaya memiliki sifat gelombang dan partikel, di mana perambatan, pemantulan, pembiasan, dan penguraian 

cahaya merupakan fenomena optik yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas V SDN Muktiharjo Lor, ditemukan 

permasalahan bahwa pembelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya masih didominasi oleh metode 

ceramah (konvensional). Proses pembelajaran yang bersifat satu arah dan berpusat pada guru membuat siswa 

cenderung pasif, bosan, dan kesulitan membayangkan fenomena abstrak (Sudjana, 2021). Siswa hanya 

menghafal konsep tanpa benar-benar memahami esensi dari fenomena tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Hasanah dkk. (2018) bahwa pembelajaran IPA masih cenderung menggunakan metode 

konvensional yang berakhir dengan kegiatan hafalan. 

Dampak dari permasalahan tersebut adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya. 

Dari hasil pretest yang dilakukan, dari 27 siswa hanya 10 siswa (37,04%) yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 75, dengan nilai rata-rata kelas 68,89. Siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan sifat-sifat cahaya menggunakan bahasa sendiri, memberikan contoh penerapan 

konsep dalam kehidupan sehari-hari, serta menghubungkan peristiwa cahaya dengan hasil pengamatan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu tindakan pembelajaran yang dapat melibatkan siswa 

secara aktif dan memberikan pengalaman langsung. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah 

metode eksperimen. Menurut Djamarah & Zain (2010), metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran 

di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. 

Metode ini sangat sesuai untuk pembelajaran IPA karena memberikan pengalaman langsung dan membantu 

siswa memahami konsep-konsep abstrak secara konkret (Husmar, 2025). 

Selain metode eksperimen, pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi juga menjadi strategi 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.      Arsyad (2020) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan, mengurangi verbalisme, dan mengatasi keterbatasan 

ruang, waktu, serta daya indera siswa. Pemanfaatan website sebagai media pembelajaran berbasis e-learning 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas penyampaian materi serta memudahkan akses 

informasi bagi siswa, guru, dan masyarakat umum (Pratama dkk., 2024). Rusman (2019) menyatakan bahwa 

pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan daya tarik proses 

pembelajaran. Platform ini menyediakan berbagai fitur seperti Sumber Belajar (video interaktif, teks bacaan, 

gim edukasi, Lab Maya) dan Bank Soal yang dapat mendukung pembelajaran yang lebih menyenangkan di 

kelas. 

Penggabungan antara metode eksperimen dan media website Ruang Murid menciptakan sinergi yang 

kuat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Website Ruang Murid menyediakan materi digital yang dapat 

diamati siswa sebelum melakukan eksperimen, sehingga siswa memiliki gambaran awal tentang konsep yang 

akan dipelajari. Sementara itu, metode eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 

membuktikan konsep tersebut (Sari & Wardani, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul: 

"Penerapan Metode Eksperimen Berbantuan Media Website Ruang Murid untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Materi Sifat-Sifat Cahaya di Kelas V SDN Muktiharjo Lor". 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Arikunto 

(2021), Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki atau 

meningkatkan mutu praktik pembelajaran. Suryabrata (2019) menambahkan bahwa penelitian tindakan 

merupakan bentuk penelitian reflektif yang bersiklus untuk mengatasi permasalahan nyata dalam 

pembelajaran. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam bentuk 
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siklus yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection) (Kemmis & McTaggart, 1988). Suharsimi dkk. (2021) menjelaskan 

bahwa PTK bertujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui refleksi diri secara berkelanjutan 

dalam siklus-siklus tindakan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Muktiharjo Lor yang terletak di Jalan Muktiharjo Raya No. 52, Kelurahan 

Muktiharjo Lor, Kecamatan Genuk, Kota Semarang pada semester ganjil tahun pelajaran 2026/2027. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V SDN Muktiharjo Lor tahun pelajaran 2026/2027 yang berjumlah 27 orang, 

terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas V sebagai 

observer dalam proses penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dua jenis teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes. Teknik tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa melalui tes tertulis berbentuk esai singkat yang diberikan pada 

setiap akhir siklus dan pretest sebelum tindakan. Teknik nontes meliputi observasi untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa, dokumentasi berupa foto dan video selama proses pembelajaran, serta catatan lapangan 

untuk mencatat kejadian penting yang muncul selama proses pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan alat 

dan bahan eksperimen sederhana : senter, cermin datar, karton berlubang, benda bening dan buram dan 

gelas yang berisi air, selain itu menyiapkan materi pada website Ruang Murid dari Video Onteraktif, teks 

bacaan, gim edukatif dan Lab Maya. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes hasil belajar berbentuk esai singkat dengan 10 soal, 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), catatan lapangan, dan 

dokumentasi. “Tes hasil belajar disusun berdasarkan indikator-indikator hasil belajar yang terdiri dari 

kemampuan menjelaskan, mengidentifikasi, memberikan contoh, mengklasifikasikan, membandingkan, dan 

menyimpulkan sifat-sifat cahaya. Indikator-indikator tersebut mengacu pada ranah kognitif taksonomi Bloom 

yang mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), dan 

evaluasi (C6) (Bloom, 1956)." 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis hasil observasi, catatan lapangan, hasil diskusi, dan dokumentasi. Analisis kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis nilai tes hasil belajar siswa dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase ketuntasan 

belajar klasikal. Persentase ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan rumus: 

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑋 100% 

Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai minimal 75 sesuai KKM yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila penerapan metode eksperimen berbantuan media website 

Ruang Murid dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya dengan 

indikator: (1) nilai rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus 

I ke siklus II; (2) sekurang-kurangnya 80% siswa memperoleh nilai minimal 75 pada tes hasil belajar; (3) 

aktivitas siswa dalam pembelajaran sekurang-kurangnya berada pada kategori baik; dan (4) aktivitas guru 

sekurang-kurangnya berada pada kategori baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Belajar Siswa Sebelum Implementasi 

Sebelum melakukan penelitian di kelas V, peneliti melakukan penelitian awal untuk mengetahui 

bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan metode pembelajaran dengan memberikan 10 soal 

uraian pada tes awal (pretest) kepada siswa. Berdasarkan hasil pretest yang diberikan, hasil belajar siswa 

sebelum menggunakan metode eksperimen berbantuan media website Ruang Murid pada materi sifat-sifat 

cahaya terlihat rendah. 

Tabel 1. Data Hasil Pretest Prasiklus 

No. Uraian Hasil 

1 Jumlah Seluruh Siswa 27 Siswa 
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No. Uraian Hasil 

2 Nilai Tertinggi 85 

3 Nilai Terendah 45 

4 Nilai Rata-Rata 68,89 

5 Siswa Tuntas 10 Siswa 

6 Siswa Belum Tuntas 17 Siswa 

7 Presentase Ketuntasan Klasikal 37,04% 

 

Dari hasil pretest tersebut, nilai rata-rata siswa hanya 68,89 dan persentase pencapaian KKM hanya 

37,04% atau 10 siswa yang dapat mencapai KKM, sedangkan 62,96% atau 17 siswa belum mencapai KKM. 

Dengan demikian, hasil belajar siswa sangat rendah pada tes awal yang diberikan peneliti kepada siswa kelas 

V SDN Muktiharjo Lor. 

Rendahnya hasil belajar pada tahap prasiklus menunjukkan bahwa siswa memerlukan pembelajaran yang 

memberikan pengalaman konkret dalam memahami sifat-sifat cahaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Syari 

(2020), yang menunjukkan bahwa metode eksperimen memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

IPA pada materi sifat-sifat cahaya di kelas V sekolah dasar. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat 

mengamati secara langsung fenomena yang dipelajari sehingga konsep tidak hanya diperoleh melalui 

penjelasan guru. 

 

2. Proses Pembelajaran  

Penelitian ini mengenai penerapan metode eksperimen berbantuan media website Ruang Murid pada 

materi sifat-sifat cahaya di kelas V. Menurut Djamarah & Zain (2010), metode eksperimen adalah cara 

penyajian pelajaran di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu 

yang dipelajari. Dengan metode eksperimen, siswa diberi kesempatan secara perorangan ataupun kelompok 

untuk mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan 

menarik kesimpulan sendiri. 

Penelitian dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II. Pelaksanaan tindakan pada siklus I belum berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, karena masih ditemukan masalah-masalah yang menghambat pelaksanaan 

proses pembelajaran. Pada pelaksanaan siklus I tentang materi sifat-sifat cahaya dengan penerapan metode 

eksperimen, guru kurang mengkondisikan siswa pada saat akan dimulainya pembelajaran, sehingga masih 

ada siswa yang ribut dan mengobrol dengan temannya. Siswa masih terlihat kesulitan dalam materi yang 

disampaikan dan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan percobaan secara 

berkelompok. Siswa masih kurang aktif dan malu bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hal 

ini disebabkan karena siswa belum terbiasa belajar secara berkelompok dan melakukan percobaan. Oleh 

karena itu, pada siklus I proses pembelajaran menjadi kurang efektif. Kendala berupa siswa yang masih ramai 

dan belum terbiasa melakukan percobaan secara berkelompok juga ditemukan dalam penelitian Syach et al. 

(2023). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada siklus I masih terdapat siswa yang mengobrol ketika 

kegiatan eksperimen berlangsung, sedangkan pada siklus II siswa mulai lebih berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan guru. Kesamaan temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen perlu disertai 

dengan pengelolaan kelas, petunjuk kegiatan yang jelas, dan pendampingan guru agar aktivitas percobaan 

berlangsung lebih terarah. 

Pelaksanaan siklus II dapat berjalan dengan baik dibandingkan siklus I. Pada saat proses pembelajaran, 

guru mulai dapat mengkondisikan siswa pada saat akan dimulainya pembelajaran. Siswa mulai berani 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada guru dan menjawab pertanyaan dari guru. Guru lebih 

membimbing siswa pada saat percobaan berlangsung. Pada saat siswa melakukan percobaan dengan 

kelompoknya, dari mulai persiapan eksperimen, pelaksanaan eksperimen, dan tindak lanjut eksperimen, siswa 

terlibat aktif. 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata skor 3,00 yang berada pada kategori 

"Baik", dan meningkat menjadi 3,63 pada siklus II dengan kategori "Sangat Baik". Hasil observasi aktivitas 
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siswa pada siklus I memperoleh rata-rata skor 2,75 yang berada pada kategori "Aktif", dan meningkat menjadi 

3,75 pada siklus II dengan kategori "Sangat Aktif". Sardiman (2020) mengemukakan bahwa aktivitas belajar 

merupakan prinsip utama dalam interaksi belajar mengajar, di mana siswa harus terlibat aktif secara fisik, 

mental, dan emosional dalam proses pembelajaran. 

Tabel 2. Perbandingan Aktivitas Guru dan Siswa 

Aspek Siklus I Siklus II Keterangan 

Aktivitas Guru 3,00 (Baik) 3,63 (Sangat Baik) Meningkat 

Aktivitas Siswa 2,75 (Aktif) 3,75 (Sangat Aktif) Meningkat 

 

3. Hasil Belajar Siswa Sesudah Implementasi 

Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pretest. 

Pada siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 78,52 dengan persentase ketuntasan klasikal 62,96% atau 17 

siswa yang mencapai KKM, sedangkan 37,04% atau 10 siswa belum mencapai KKM. 

Tabel 3. Data Hasil Posttest Siklus I 

No. Uraian Hasil 

1 Jumlah Seluruh Siswa 27 Siswa 

2 Nilai Tertinggi 90 

3 Nilai Terendah 60 

4 Nilai Rata-Rata 78,52 

5 Siswa Tuntas 17 Siswa 

6 Siswa Belum Tuntas 10 Siswa 

7 Presentase Ketuntasan Klasikal 62,96% 

 

Pada siklus II, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata siswa mencapai 

85,74 dengan persentase ketuntasan klasikal 81,48% atau 22 siswa yang mencapai KKM, sedangkan 18,52% 

atau 5 siswa belum mencapai KKM. 

Tabel 4. Data Hasil Posttest Siklus II 

No. Uraian Hasil 

1 Jumlah Seluruh Siswa 27 Siswa 

2 Nilai Tertinggi 95 

3 Nilai Terendah 70 

4 Nilai Rata-Rata 85,74 

5 Siswa Tuntas 22 Siswa 

6 Siswa Belum Tuntas 5 Siswa 

7 Presentase Ketuntasan Klasikal 81,48% 

 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa peningkatan metode eksperimen berbantuan Website Ruang 

Murid efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya. 

Tabel 5. Rekapitulasi Perbandingan Hasil Belajar 

No. Uraian Prasiklus Siklus I Siklus II Peningkatan 

Prasiklus→Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 85 90 95 + 10 

2 Nilai Terendah 45 60 70 +25 

3 Nilai Rata-Rata 68,89 78,52 85,74 +16,85 

4 Siswa Tuntas 10 17 22 +12 

5 Ketuntasan Klasikal 37,04% 62,96% 81,48% +44,44% 
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Berdasarkan Tabel diatas, terjadi peningkatan yang konsisten pada setiap indikator hasil belajar. Nilai 

rata-rata meningkat dari 68,89 (prasiklus) menjadi 78,52 (siklus I) dan 85,74 (siklus II). Ketuntasan klasikal 

meningkat dari 37,04% menjadi 62,96% pada siklus I, dan mencapai 81,48% pada siklus II. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada prasiklus ke siklus I sebesar 25,92%, sedangkan pada siklus I ke siklus II sebesar 

18,52%. Dengan demikian, penerapan metode eksperimen berbantuan Website Ruang Murid secara bertahap 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa hingga melampaui target 80%. Berdasarkan mengenai peningkatan 

hasil belajar siswa mulai dari pretest, posttest siklus I, dan posttest siklus II dapat digambarkan dalam grafik 

berikut: 

 
Gambar 1. Peningkatan Nilai Rata-Rata 

 

Grafik 2. Peningkatan Ketuntasan Klasikal 

 

Peningkatan hasil belajar ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen berbantuan media 

website Ruang Murid dalam mata pelajaran IPAS pada materi sifat-sifat cahaya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Penggunaan website Ruang Murid dalam penelitian in sejalan dengan Jannah dan Atmojo 

(2022), yang menjelaskan bahwa media digital, termasuk video dan website pendidikan, dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pembelajaran IPA di sekolah dasar. Selain itu, Agusti dan Aslam (2022) menemukan bahwa 

penggunaan aplikasi Wordwall berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rijal (2025) yang menunjukkan bahwa metode eksperimen efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada materi sifat-sifat cahaya. Penelitian oleh Ayu dan Sholikhah (2024) 

juga menunjukkan bahwa metode eksperimen lebih efektif dibandingkan metode konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, Sari dan Wardani (2023) melaporkan bahwa media berbasis web 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA. Husmar (2025) juga menyatakan bahwa peningkatan aktivitas 
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siswa menunjukkan pembelajaran berbasis eksperimen mampu menumbuhkan rasa ingin tahu dan partisipasi 

aktif siswa. 

Dengan tercapainya indikator keberhasilan penelitian yaitu ketuntasan klasikal sebesar 81,48% (melebihi 

target 80%), aktivitas guru mencapai kategori "Sangat Baik" (rata-rata 3,63), dan aktivitas siswa mencapai 

kategori "Sangat Aktif" (rata-rata 3,75), maka penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan metode eksperimen berbantuan media website Ruang Murid dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya di kelas V SDN Muktiharjo Lor. Nilai rata-rata siswa 

meningkat dari 68,89 pada prasiklus menjadi 78,52 pada siklus I dan 85,74 pada siklus II, sedangkan 

ketuntasan klasikal meningkat dari 37,04% menjadi 62,96% dan 81,48%, sehingga melampaui target 80%. 

Metode eksperimen memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengalami, mengamati, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri, sedangkan website Ruang Murid menyediakan 

video interaktif, teks bacaan, gim edukasi, dan Lab Maya yang memberi gambaran awal sebelum percobaan. 

Peningkatan juga terjadi pada proses pembelajaran. Aktivitas guru meningkat dari kategori Baik (3,00) 

menjadi Sangat Baik (3,63), dan aktivitas siswa meningkat dari kategori Aktif (2,75) menjadi Sangat Aktif 

(3,75). Dengan demikian, metode eksperimen berbantuan media website Ruang Murid layak digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran IPAS materi sifat-sifat cahaya. Guru disarankan memperhatikan pengelolaan 

kelas dan bimbingan kelompok sejak awal serta memberi pendampingan tambahan bagi siswa yang belum 

tuntas.   
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